ABSTRAK

Terus anjloknya kurs dollar Amerika Serikat dan memburuknya krisis kredit di negara-
negara industri semakin memperburuk keadaan dan menyebabkan perekonomian dunia berada
dalam ketidakpastian yang mengkhawatirkan. Hal itu juga berdampak di Indonesia. Kondisi
perekonomian tersebut sangat mempengaruhi kondisi Kinerja keuangan perusahaan-perusahaan.
Perusahaan yang sedang mengalami krisis semakin sulit bertahan dan pada akhirnya mengalami
kondisi paling buruk yaitu kebangkrutan. Informasi berupa laporan keuangan menjadi sangat
penting bagi investor untuk pertimbangan dalam hal berinvestasi. Laporan keuangan harus disajikan
secara transparan,sehingga semua informasi dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan.
Dalam hal ini kandungan informasi dalam laporan keuangan menjadi factor utama yang menjadi
pertimbangan para investor.

Kebangkrutan dapat diprediksi melalui rasio-rasio keuangan dari laporan keuangan yang
dihasilkan ileh perusahaan-perusahaan public. Analisis untuk memprediksi kebangkrutan ini sangat
penting bagi pihak investor maupun kreditor. Salah satu alat analisis laporan keuangan yang sering
digunakan adalah dengan rasio keuangan. Tetapi tidak semua rasio keuangan dari laporan keuangan
dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana rasio keuangan dapat
membantu dalam memprediksikan kondisi financial distress. Ada 11 ratio yaitu Cash
flow/total debt, Cash flow/long term debt, Sales/total sales , Nl/total assets , EBIT/total
assets , MV of Stock/BV of Debt , Total debt/total assets , Working capital/total assets ,
Retained Earning/Total Assets , Current Ratio , Working Capital/sales.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 110 perusahaan yang terdaftar di
BEJ periode 2004-2007. Untuk mengklasifikasikan perusahaan yang mengalami financial distress
dan non financial distress maka menggunakan peraturan pencatatan BEJ no 1B tahun 2000 dan
2001. Pengolahan data menggunakan SPSS 15.00 for windows and Microsoft excel XP. Pengujian
statistic yang dilakukan adalah anilisis multinominal logit.

Hasil penelitian ini menunjukan rasio keuangan yang mempunyai pengaruh yang signifikan
dalam memprediksi financial distress yaitu EBIT/total assets , Working capital/total assets , dan
Retained Earning/Total Assets.



